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DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN SEMARANG.
Menetapkan peraturan daerah sebaga1 berlkut H

PERATURAN DAERAH KABUPATEN SEMARANG TENTANG PEMUNGUTAN DAN- PENAGIHAN
PAJAYK ANJING DALAM EABUFATEW SEMARBNG.

Pasal 1.

Didalam Daerah ¥obupaten Semarsng diadakan pemungatan pajek atas
 pemeliharasn anjing dengan nama “pajak anjing" dalam batas-batas ibu~
kota ibu-kota Kawedanan: Tengaran, Ambarava . .den.Ungaran dan. ibu-koba i~
- bu-~kota Kecamatan Sunuh Susukan, Gefasan, Bringin, Tuntang, Banyubiru,
Bawen, Jambu, Sumowono, Klepu dan Guaungpati dan didalam desa-desa Pu—
dakpayung, Banyumanik, Pringapus, Karangjati, Langensarl, Bandung, Ko-
poeng, Tlngklf Tengah dan Tlngklr-bor. :

Pasal  2.°

(1) Pajak enjing harus-dibayar oleh pemclihara anjing, yang mempu— -
nyail tempat kediaman utams disalabh satu kota yang tersebut dalam pasal 1,
atau sekurang-kurangnya selama satu bulan almanak herdiam alsalah satu
kota itu.

{2) Ketentuan tentang tempat kediaman utama dar1 sesgorang - dalam
salah satu kota atau desa tersebut pasal 1, dipertimbangken dan dltetapﬂﬁ
ken oleh Dewan Pemerintah Daerah menurut keadaannys.

. (3) Yang menguasai anjing yang didalam suvatu tahun pajak yang se-
~dang berjalan menurut keitentuan-ketentuan peraturan-dserah ini menjadi
wajib pajak dan berkewzajiban membayar pajak yang lebih tinggi, pindah
dari kota-kota Ambarava dan Ungaran kekota atau desa lain yang tercan - .
tum dalem pasal 1, dibgruskan dalam waktu empatbelas bari melaporkan ke- :
pada penjabat yeng didunjuk oleh Bupati Kepala Daerah mengenai kevaji -
ban tersebute..

(4) Kepala penghuni'suatu pekarangan tempat kediaman dlpandang se-
bagai pemelihara scmua anjing yang tidek secara kebeiulan ada dalam pe-
karangan ita, kecuali :
anjing-anjing sakit, hal mana harus dlbuktzkan kepada Dewan Pemerintah
Dacrah, balwa pemeliharaan anjing-anjing termaksud adalah guna dirawat _
dan mendapal pengobatan, kecuali apabila ada orang lain disitu, yang mem-
punyai tempat kediaman utama dalam salah satu kota atau desa tersebut
dalam pasal 1 atau sekurang-kurangnya selama satu bulan almanak berdiam
disitu, mengaku sebagei pemeliharanya, pomelibara ini, begitu juga is -
terinya, atau lainnya yang berdiam serumal, tidak mempunyai hubungan

" kerja sebagal bawahan dengan Kepala penghuni tersebui atau salah scorang
anggauta keluarganya,’ _

(5) Bila ada keragu-raguan maka Dewan Pemerintah Dasrahlah yang '
memutuskan siapa yang harus dlpandang sehagal kepala penghuni . '

Pasal Sa .
\ Tahun~pagak mulai pada 1 Januarl dan berakhlr pada 31 Desember,i-
Pasal by

. Besarnya pajak buat Eiap tahun-pagak untuk tiap ekor anglng bagi
kota-kota Ambarawa dan Ungaran adalah Rp. 9,-- sedang bagi kota-kota lan
innya dan desa-desa tersebut dalam pasal 1 adalah Rp. By-— .

Pas al 5 n:;'

(1) Pajak anJLng tidak dlwaalbkan buat anjing-anjing yang belum
wempunyai taring-taring tetap.
untuk anjing-anjing ini, atas permintaan diberikan penning oleh pegawai
yang dimaksud dalam pasal 8 ayat (1), dengan pembayaran 75 sen Sebuah ;
bentuk penning tersebut berlainan dengan yang dimaksud delan pasal 10
*ayat (l) dan dltctapkaﬁ pula_oleh Dewan Pemerintah Daerah,

(2) Untuk eovsaes

“




(2) untuk tahun—jdjak yeng bcrjalan_tidak dikenakan pembayaran pajak
keiena nemelihors anjing, yong tcloh dibayar pajaknya oleh sq?rang.
perielihora lein, asgl pemelihara yang baru dalam wekbu 1% hari se-
sudah terjadinya pemindahan tongan, dengen nomperlihatkan kwitansi
yeng berscngkutan mslaporkan kepada penjabat yang dimaksud QQIam-'
pasel 8 ayat (1), babwa ia nenjadi pereliharanya. ' - :
' ._ Pasal 6. ' _
Pajck anjing wntuk tiep anjing harus dibayer untuk satn tahun-
pajak penub. - ‘ ) : L . .
Ponbebasan koarena torhentinya kewajiban membayar pajak t;dakldl-
berikan. ' : :
Pasal 7. o :

Penpgpgentich anjing-anjing yenp moti, yang tolah'dibaya:;pajak-'
nya, dengan anjing-anjing lain sampal jumlah yong snma,_tidgk mne -~
ngokibatken penombihan pejak, asal pemeliharanya dalam waktu 14 ha-

ri scsudeh terjadinga pensgantisn meloporken hal itu kepade penja-
bat yeng dimeksud dalam pasal 8 ayat (1). :

Pasal 8.

(1) Mercka yong peda 1 Januari sesudah tahun-pajok menurut ko=
tentuan~kotentuan peraturan-dacrah ind bewwajib~pajak, diwojibkan
sobolun atou pada tanggal 15 bulan itu, nclaporkannyn kepada ponja=
bat yong ditunjuk oloh Dowan Pemerinitah Dacrah,. . .

(2) Merckn, yong didalon suatu tchun-pajak yang scdong borjalan
monurvt lketuntusn~jotentuan poreturan~doorah inl wonjeadi wajib-pa=-
jak ntou Burkewsjibon memboyar pajoak yong lebih tingel, diwniibkan
dalem woktuw ompotbelas hari sesudah tinmbulnya wajib-pojok atou so-
gudah pejaknya nuled noik, melaporkan hal ibu kepada penjabat tor-
neksud dalan aynt (1) pasal ini. : ' o . ,

- (3) Prnda lnporan~loporan termaksud dalam ayab-ayoat dimuka posal
ini, yany dopat dilakukan tortulis ztou denpan lisan, wajib~pajak
harus memboritaluken namanyo, noma-koeil, pekorjaan dan dompat tinge
galnya, dan juga keleomin, worna, jonis atau keturunan dan tohda~ -
tanda istiucya deri onjingnya. ' - ' _ S

"~ {4) Dalem hal kepindeahan dari salah satu koita ataw dese yang tor- .
sobut delom pasal idu juge, wajib-pojak delam tempoh cmpatbelas ha~ -
ri scsudah tiba ditéenpos yong beru harus mcelaporkan anjing-anjing
yong dibavonyn nenurut cara-cera yang discbut dalam ayat (2)! dan
(3) pasal ini, oo . . . .
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(1) Pajok anjing harus dibayar lunas pada waktu polaporan tor= .
meksud dalom pasal 8 ayat (1) dan (2), kepada ponjabat tormeksued da= |
lam ayat (1) pnsel torscbut, dongan mencrina surat tonda pemboyaran,
yang contohnyn ditctapkan olch Dowsn Pouerintah Daerah. . =

(2) Kepada ponjubat dimaksud dalem ayat (1) pasal ini yang bu- -
kon pegawal deoreh, diborikan tunjongen schbosor 10% dardi jumlah pae
jak yeng telah dipunguinya, ' '

Pasal 10,

- (1) Pada woktu membaysr pajak, olceh penjabat termaksud dalam pa=-
sal B oyet (1) bagl tiap-ticp anjing yeng dibayar pajsknya, dibori-
kan sebuah ponaing anjing denpgan cumo~-cune, yon, dibuat penurut con-
tolr yong tidep~ticp tahun ditetapkan oleh Dowan Pemorintah Dacrah,

(2) Penning-penning anjing termaksud dalom ayat (1) pesel ini
uhtuk scluruh Kabupcton diboeri nomor-nomor urdt. : '

Pasal 1l.

(1} Para wejid pajak, diharuskan memosang penningnys masing~ma=
sing peda enjing-anjing itu denpgan dikelungkea peda loher anjingnys
nasing-nesing, schingga kedua belah muka ponningnye toriihat dongan
terang. L ) . ' = -
(2) Penning onjiag tebap borloku sampnl dongon horl yang kolimne
belns wesudah borekbirnye tohun-pajnlk. Y '
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Pasal . 12.

. Dilareang : ’

o, memelihorsz scekor an3 Lng atau 1cb1h, voang teloh mempunyqi_taring—
tering tcuap dengen %3dak momakal penning anjing yong sah;

b. memasong penning puda anjing, yang tidek dibayar pagwknJ

de tabun yang borjalan,
Panzl 1 3.

(1) Kepedz scotlia p uaa*b—phaﬂk yong kobilangan penning anjing
yang berlaku oiav yong penningnya téleh tidak dapat torpakal lagi,
atas permintaannya dr n dengon nemperiihatkan $tanda pembayaran pas~
jaknya, oleh penjcbat termaksud dalom pesal 8 ayet (1) dlborlkun
penning baru deagen pembaysran dua rupiah Llngpuluh 5N,

(2) Setelah diberikan peaning baru, nalko pannlng yunb dlborlkan
1cb1h dulu tidelr berloku lagl.

P&sal 14,

(1) Barang siapa melanggar posal 12 peraturan-dacrah ini d1hu—
kum dengon bukuman kurungon seleomas-leomonyo delapen hardl aten hulku-

man denda saobenyok-bonyaknya duspulub lipa ruplah,

(2) Apcbila pada wakiu dilekukan polanggaran itu belum berse-
lang satu toahun somenjak suatu hukumen yeng lampou yong dijotuhkan
pada yang bersalab korena pe’wnggaran yanf; same nenjadi suatu ke~
putusan yang btidak dapai diubelh logh, naka p z2lenggar. ALlhukum denfum

“hukunan kurungon seiame~lamanys onambelas hori oteu hukuman denda

sobanyal-banyalnys 2imapuluh rupleh.
' ‘Pasal 15,

(1) Dengen %ide); monguransi keteontuen delan pasal i, anjing-
anjing yang tidak wemakai-penuing yang borlake, ditengkep dan d3d T
han, ' . ' _ ; :

(2) Enjing-onjing vong telel ditangkap berdoscrkan ketontuan ‘da-
lan ayav (1) .dinuk:, ates poreictesn dikembalikon kepode pemeliho=-
ranyo dengan pombovaran penpsantian bleyon-biayn pemelihnraonnya,

¢. memasang podo anjing, perning-penning yeng tidak berloku sah pe-

\J‘-
yang dibidtung otes desgnr duz rupiah limepuluhn sen schori atau ba-—
glionnyo., ' : :
(3) apebile dm_;u wakit viza heri sc udch hari penongkapoan ti-
dak dth*LJ“ perRinlaon pOﬂgﬁnb licn - at idak berbukii, bohw o-

rang yong mun“ﬂgukﬂn peridinicon kcaoﬂll iwu adalch penvllhﬂrc an=-
jing yang beorscnglutan, atcu bahwa fa mendapeot hak atos noema peme—
liharanya mun"ﬁgukan pernintamn yaug deitkfan, kq'anjin yang
'bersgngkutan depot dibunak atdu di guneolkan untuk kopcr’uhn~keporlu—
pongeu“huan, otuw dijual bagl keuntungon Kabupatern.

(4) Untuk wnjingﬂanjing yang dibunvh berdasorkan ketentusn-

ketentuan dolon pﬂf"1 ini atlau yang Dﬁrdgpﬂt luka didelom pclaksao-
naan keunn4a3~m{ctcn unn iou, eidok diberilkan pongzaniian kcrugihn.
asal  16.

Tentong kepuiusav~keputuson Devan’ Porerintah D aerah termaksud
dalam pasal 2 ayoi (7 dan’ 757, begitu puls ton’ang kcpuﬁusanw
keputusan loinnys nengenal kewajiban memboyar poajod dopes dlnlntn—
kan banding kopoda Dewvan Porweolilon Rck at Doerah.

Pozal 17

(1) Percturan—drerah inl mulai borlalu prda bord scsudan diun-
dongleannys. . : ' :

{2) Scrmenjelk beriuvlanya poraturen~docrah ini, $idok berloku lo-
i "Werordoening op de’ heffing en-invordeving von cen honden belas-
ting in hetd rcﬂvntachﬂp Senn “Dng“ tongpol 31 Oktober 1933, diun-
.dhnvkwn dixl o r;ﬂv1 anl Blad canggel 9 lied 1934, bijvoegscl

Sorie € uuews
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Soric C No. 4, scbagaimena tclah béborapa kali diubah, torakhir
dengan peraturan-daerah tanggal 10 Desenmber 1949, undangkan da-
lan Tambahan Borita Negara R.IL5., 131, 18 April 1950 No, 23.
’i .
| ' “Womeranz, 21 Jull 1955.7
Kepola Dacreh h.n. Dovan Poruckilan Rokyct Doorah
Kabupaton Sonarang, Knbupaten Sonarnng,
' ' : Ko tua,

Quotojockoosoomo., ' Soowarno,

: Diundanvkan dqlum Texmbahean Lonmbaran Dooerab Jawa Tcngah
tnnggal 30 Nopamber 1955 Sori C No. 55,

Diubah dongen Poraturan Deorch Tingkat o II S omcrang
P Juli 1961 MNo. &/Pd/60, dlundensken delam Lomborsn Dearah
Jawa Tonpgah tanggal 1 SGptembor 1951_Sori C Mo, 108,
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